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ABSTRACT 

 

Dedi, 2019. "Efforts to improve the results of learning to pass 
under the volleyball game through the method of audio-visual 
media in class XI APHP students of SMK Yabri integrated 
Pekanbaru. 

The objectives to be achieved in this study are to improve the 
teaching and learning process and achieve learning outcomes under 
volleyball passing using audio visual media methods, and are expected 
to be able to increase student interest in learning in order to effectively 
achieve desired learning goals. Data collection was carried out by 
classroom action research (PTK). This research was conducted in 2 
elbows, where the first cycle consisted of two meetings and two 
cycles, two meetings. From the learning outcomes of the two cycles 
the researchers did in the field, the audio visual media method was 
proven to be able to improve learning outcomes under volleyball 
passing up to 86% with 18 students out of 21 students completeness, 
and only 14% had not completed the under ball passing learning 
process. volleyball with 3 students. 

 

Keywords: Down volleyball game through audio visual media 
methods. 
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ABSTRAK 

Dedi, 2019. “Upaya meningkatan hasil belajar passing bawah 
permainan bola voli melalui metode media audio visual pada siswa 
kelas XI APHP SMK Yabri terpadu pekanbaru. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan proses belajar mengajar dan mencapai hasil belajar 
passing bawah bola voli dengan menggunakan metode media audio 
visual, dan diharapkan mampu meningkatkan minat siswa dalam belajar 
agar tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan secara efektif. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode penelitian tindakan kelas 
(PTK) penelitian ini dilakukan sebanyak 2 sikul, dimana sikuls pertama 
terdiri dari dua kali pertemuan dan siklus dua, dua kali pertemuan. Dari 
hasil pembelajaran sebanyak dua siklus yang peneliti lakukan dilapangan, 
metode media audio visual terbukti mampu meningkatkan hasil belajar 
passing bawah bola voli hingga 86% dengan ketuntasan siswa sebanyak 
18 siswa dari 21 siswa, dan hanya 14% yang belum tuntas dalam proses 
pembelajaran passing bawah bola voli dengan 3 siswa. 

 

Kata kunci :Bawah permainan bola voli melalui metode media audio 
visual. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas 

sumberdaya manusia, dengan berolahraga akan menjadikan manusia yang 

kuat dapat mengangkat harkat dan martabat bangsa dan juga menjadikan 

sebagai salah satu bagian dari pembangunan nasional. Olahraga dapat 

membantu manusia menjadi sehat baik jasmani maupun rohani, sehat 

jasmani dan rohani dapat dicapai apabila manusia sadar dan mau 

melaksanakan gerak hidup sehat memalaui pendidikan jasmani. 

Sesuai dengan peraturan Pemerintah RI tentang system pendidikan 

Nasional Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 yang berbunyi:“Usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajardan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara”. 

Sesuai dengan Peraturan Pemerindah RI tentang Sistem Keolahragaan 

Nasional Tahun 2005 pasal 1 ayat 4 yang berbunyi “olahraga adalah 

kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina serta mengembangkan 

potensi jasmani, rohani dan sosial”. 
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Dalam setiap pembelajaran tercapainya tujuan pembelajaran 

merupakan suatu yang sangat penting karena tercapainya tujuan 

pembelajaran adalah tolak ukur keberhasilan dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran tersebut, demikian hal nya dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani. Adapun komponen-komponen yang menentukan keberhasilan 

dalam proses pembelajaran antara lain : guru, siswa, sarana dan prasarana 

pembelajaran, media pembelajaran, lingkungan pembelajaran. 

Pendidikan jasmani merupakan media untuk mendorong perkembagan 

motorik, kemampuan fisik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-

nilai (sikap-mental-emosional-spiritual dan sosial). Khusus tentang olahraga 

bolavoli, selain diajar dalam materi pelajaran dalam sekolah, olahraga 

bolavoli juga merupakan olahraga yang diajarkan di luar jam sekolah yaitu 

melalui kegiatan ekstrakulikuker. 

Dalam permainan bola voli terdapat beberapa teknik yang harus 

dikuasai oleh seorang pemain bolavoli agar dapat bermain dengan baik dan 

benar. Teknik dasar tersebut yaitu: 1) servis, 2) pas atau passing, 3) set-up 

atau umpan, 4) smash dan 5) blocking. Dari kelima teknik dasar tersebut, 

penulis bermaksud mengadakan penelitian tentang passing yang lebih 

tepatnya passing bawah. 

Passing bawah merupakan teknik dasar yang paling awal diajarkan 

buat pemain pemula. Gerakan teknikpassing bawah melibatkan beberapa 

gerakan dari anggota badan yaitu: posisi kaki direnggangkan dan sedikit 

ditekuk, posisi badan dalam keadaan rendah dan punggung diluruskan, 
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posisi kedua tangan menggenggam jemari, membentuk landasan dengan 

lengan dan diteruskan dengan gerakan lanjutan yaitu menyentuh bola. 

Berdasarkan pengamatan dilapangan diketahui bahwa kemampuan 

passingbawahdari siswa kelas XI APHP SMK Yabri terpadu 

pekanbarumasih rendah, banyak diantara mereka yang belum mampu 

melakukan passing bawah dengan sempurna.Banyaknya kesalahan yang 

terjadi mengakibatkan tidak tercapainya KKM yang telah ditetapkan yaitu 

60.Dengan demikian tampak bahwa tingkat kegagalan passing bawah dari 

siswa kelas XI APHP SMK Yabri terpadu pekanbaru, masih cukup 

besar.Oleh karna itu, perlu kiranya dipilih model pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik siswa yang termasuk dalam permainan bolavoli yang 

masih dalam taraf belajar/berlatih. Jadi guru harus lebih jeli lagi dalam 

memilih model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang 

akan disampaikan melalui pembelajaran media audio visual. 

Untuk mengetahui hal tersebut perlu dibuktikan melalui 

penelitian.dengan judul: “Upaya meningkatan hasil belajar passing bawah 

permainan bola voli melalui metode media audio visual pada siswa kelas 

XI APHP SMK Yabri terpadu pekanbaru”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penelitian 

mengidentifikasikan beberapa  permasalahan yaitu sebagai berikut: 

1. Masih ada di antara siswa yang masih kurang dalampemahaman tentang 

teknik dasar passing bawah permainan bolavoli. 
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2. Guru kurang memberikan metode yang tepat dalam pembelajaran 

passing bawah. 

3. Masih adanya siswa yang kurang memiliki kordinasi gerak passing 

bawah. 

C. Pembatasan Masalah 

Dari pemaparan masalah yang telah di kemukakan di atas ternyata 

terdapat banyak hal yang dapat mempengaruhi peningkatan keterampilan 

passing bawah bolavoli melalui media audio visual, namun keterbatasan 

kemampuan serta waktu, dana, dan buku referensi yang di miliki, maka 

penulis membatasi masalahnya adalah: Apakah terdapatpengaruh media 

audio visual terhadap hasil belajar passing bawah dalam permainan bolavoli 

siswa kelas XIAPHP SMK Yabri terpadu pekanbaru? 

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan pembatasan ,masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

sebagai berikut: “Apakah dengan menggunakan metodemedia audio visual 

dapat meningkat kan hasil belajar passingbawah bola voli pada siswa kelas 

XI APHP SMK Yabri terpadu pekanbaru”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka tujuan penulis 

mengadakan penelitian ini adalah untuk meningkatkan passing 

bawahbolavoli siswa kelas XI APHP SMK Yabri terpadu pekanbarudengan 

audio visual. 
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F. Manfaat penelitian 

Berdasarkan tujuan yang dikemukakan di atas, maka dapat memberi 

manfaat antara lain: 

1. Bagi siswa untuk bahan masukan untuk lebih memahami teknik dasar 

passing bawah dengan benar. 

2. Dapat dijadikan sebagai masukan dan pedoman bagi guru penjaskes 

tentang pentingnya pendekatan pembelajaran yang baik dan tepat 

sehingga akan diperoleh hasil belajar yang optimal. 

3. Dapat digunakan sebagai acuan penelitian selanjutnya. 

4. Untuk melengkapi persyaratan guna memperoleh gelar Strata 1 (S1) di 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Univeritas Islam Riau. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Hakikat Passing Bawah Bola Voli 

a. Pengertian passing bawah 

Passing sangat berguna dalam permainan bola voli terutama passing 

bawah.Passing bawah adalah passing yang tepat dilakukan pada saat bolah 

datang dengan kecepatan yang tinggi dan agak jauh dari badan. Adapun 

pengertian passing bawah adalah suatu teknik memainkan bola yang 

dilakukan oleh seorang pemain dengan menggunakan 2 tangan. Kedua 

tangan saling berpegangan, punggung tangan kiri diletakkan di atas telapak 

tangan kanan. Ayunkan kedua lengan kearah bola dengan sumbu gerak pada 

persendian bahu dan siku benar-benar lurus. Pada saat tangan membentuk 

sudut 45 derajat dengan badan, lengan diayunkan dan diangkat hampir lurus 

dengan tujuan untuk mengarahkan bola ke suatu tempat  atau teman seregu 

untuk selanjutnya di mainkan kembali. 

Adapun menurut Aji ( 2016 : 39 ) Passing adalah cara menerima atau 

mengoperkan bola kepada teman atau regu. Selain itu, passing merupakan 

suatu langkah awal untuk menyusun pola serangan. 

Menurut Yunus ( 2016 : 4) bahwa, gerakan passing bawah adalah 

normal terdiri dari (1) sikap pemula, (2) gerak pelaksanaan dan (3) gerak 

lanjutan. 
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Menurut Hidayat ( 2017 : 44 ) passing bawah adalah badan sedikit 

jongkok yang bertujuan untuk memperkuat tumpuan badan atau kuda-kuda. 

Arah badan menghadap lurus dengan arah datangnya bola.Tujuannya adalah 

agar memudahkan lengan saat mengarahkan bola yang datang, sehinga bisa 

diayunkansesuai dengan arah yang diinginkan. 

Menurut Yunus (dalam Pardijono dkk(2018: 298) passing bawah 

adalah mengoperkan bola kepada teman sendiri dengan posisi badan tegak 

setinggi perut, lutut ditekuk, lutut sejajar, tangan lurus ke depan dan jari-jari 

tangan mengepal, serta pandangan fokus kepada bola 

Jadi, dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa passing bawah 

bola voli adalah suatu sikap badan saat mengambil bola dengan posisi kedua 

tangan saling berpeganagan, punggung tangan kiri diletakkan di atas telapak 

tangan kanan. Ayunkan keuda lengan kearah bola yang bertujuan untuk 

mengoper bola kepada teman atau regu. 

b. Teknik Dasar Passing Bawah Bola Voli. 

Teknik passing bawah digunakan untuk menerima servis, menerima 

smash dari lawan, mengambil bola setelah terjadi block atau bola dari 

pantulan net, menyelamatkan bola yang terkadang terpental jauh dari 

lapangan, mengambil bola yang rendah dan lain sebagainya.Keberhasilan 

penyerangan tergantung pada baik buruknya passing bawah, apabila bola 

yang di oper jelek maka pengumpan akan sulit untuk menempatkan bola 

yang baik untuk penyerangan. 
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Menurut Faridha (2015: 154) tehnik dasar bola voli adalah terdiri atas 

bermacam-macam gerakan. Gerakan yang dimaksud disini adalah gerakan 

dengan tehnik dasar yang dilakukan dengan benar. Penguasaan teknik dasar 

permainan bola voli antara lain, setup, passing, smash, dan block. Dari 

kelima teknik dasar tersebut, salah satu yang tidak dapat diabaikan adalah 

passing yang merupakan kemampuan memperhatikan dan mengantisipasi 

serangan lawan supaya dapat mengadakanpertahanan yang akurat, tepat dan 

aktif. 

Menurut Sukirno( 2012 : 26 ) Adapun rangkaian gerak passing bawah 

bola voli adalah sebagai berikut: 

1. Sikap badan jongkok, lutut agak ditekuk. 
2. Kedua tangan dirapatkan, dimana tangan yang memegang tangan yang 

lain dengan jari-jari di rapatkan 
3. Gerakan tangan disesuaikan dengan keras/lemahnya perkenaan bola dan 

kecepatan bola.Sedangkan elemen dasarnya adalah  
(1) mengambil bola, (2) mengatur posisi, (3) memukul bola, dan (4) 
mengarahkan bola. 
 

Menurut Ahmadi ( 2007 : 23 ) Adapun tekinik dasar passing bawah adalah 

sebagai berikut: 

1) Persiapan  
a. Bergerak kearah datangnya bola dan atur posisi tubuh 
b. Genggam jemari tangan 
c. Kaki dalam posisi meregang dengan santai, bahu terbuka lebar 
d. Tekuk lutut, tahan tubuh dalam posisi rendah 
e. Bentuk landasan dengan lengan 
f. Sikut terkunci 
g. Lengan sejajar dengan paha 
h. Pinggang lurus 
i. Pandangan kearah bola 
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2) Pelaksanaan 

a. Terima bola didepan badan 
b. Kaki sedikit diulurkan 
c. Berat badan dialihkan kedepan 
d. Pukullah bola jauh dari badan 
e. Pinggul bergerak kedepan 
f. Perhatikan bola saat menyentuh lengan. Perkenaan pada lengan bagian 

dalam pada permukaan yang luas diantara pergelanagan tangan dan 
siku. 

 
3) Gerakan lanjutan 

a. Jari tangan tetap digenggam 
b. Sikut tetap dikunci 
c. Landasan mengikuti bola ke sasaran 
d. Pindahkan berat badan kearah sasaran 
e. Perhatikan bola bergerak ke sasaran. 

 

Sedangkan menurut Aji ( 2016 : 39 ) cara melakukan passing bawah 

adalah sebagai berikut: 

1) Kedua kaki dibuka selebar bahu 
2) Kedua lutut ditekuk dengan badan condong sedikit kedepan 
3) Kedua lutut digerakkan mengeper dan rileks 
4) Kedua tangan berpegangan, telapak tangan kiri memegang punggung 

telapak tangan kanan 
5) Ayunkan kedua lengan kedepanarah datangnya bola 
6) Perkenaan bola diatas pergelangan tangan. 

 

Teknik dasar passing bawah menurut Winarno, dkk ( 2013 : 77 ) 

adalah sebagai berikut: 

1. Persiapan 

Berdiri tegak dengan kaki kangkang selebar bahu, atau lebih besar 

sedikit, posisi lutut sedikit ditekuk. Kedua lengan dirapatkan didepan 

badan, dengan kedua lengan dijulurkan lurus kebawah, siku jangan 

ditekuk ( sudut antara lengan dengan badan ± 45º ). Agar pada saat 



11 
 

   

terjadi perkenaan bola tidak lepas, maka taruh salah satu tangan di atas 

telapak tangan yang lain dengan kedua ibu jari berada sejajar dan 

pegangan dengan erat. 

2. Sikap Perkenaan 

Perkenaan lengan dengan bola berada pada lengan bagian atas 

pergelangan tangan dan dibawah siku.Ambillah posisi sedemikian rupa 

sehingga badan berada dalam posisi menghadap pada bola.Begitu bola 

berada pada jarak yang tepat maka segeralah ayunkan kedua lengan yang 

telah diluruskan dari arah bawah ke atas depan.Pada saat itu antara 

tangan kanan dan tangan kiri sudah saling berpegangan.Antara badan 

dengan kedua lengan membentuk sudut ±45º agar bola memantul secara 

stabil. Dengan cara tersebut diharapkan bola yang memantul tidak 

berputar, sehingga mudah diterima oleh pemain lain. Usaha bola 

memantul pada bagian lengan yang paling lebar diantara pegangan 

tangan dan siku dengan sudut pantulan ±90º ( sudut datang = sudut 

pantul ). Apabila sudut datangnya bola tidak ±90º maka sudut pantul 

yang diperoleh juga tidak dapat mencapai ±90º, sehingga bola akan 

memantul kearah lain. Dengan demikian bola tidak akan memantul 

kearah seperti yang diharapkan. 
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3. Sikap Akhir 

Setelah bola di passing, maka segera diikuti dengan mengambil sikap 

kembali agar dapat bergerak dengan cepat dan menyesuaikan diri dengan 

permainan. Lanjutan gerakan lengan paling tinggi maksimal sejajar 

(rata). 

 
Gamabar 1. Sikap perkenaan passing bawah 
winarno, dkk (2013:79) 
 

c. Kesalahan-kesalahan Dalam Melakukan passing Bawah 

Adapun kesalahan-kesalahan dalam melakukan passing bawah 

menurut ( Ahmadi, 2007 : 24 ) adalah sebagai berikut: 

a) Lengan pemukul ditekuk pada siku sehingga papan pemukul sempit 
akibatnya bola berputar dan menyeleweng arahnya 

b) Terlalu banyak gerakan lengan pemukul dengan pukulan kedepan 
dibandingkan gerakan keatas, sehingga sudut datang bola terhadap 
lengan bawah pkula tidak 90º 

c) Bola jatuh pada kepalan telapak tangan 
d) Dua lengan bawah sebagai pemukul kurang sejajar 
e) Tidak ada koordinasi yang harmonis antara gerakan lengan, badan, dan 

kaki 
f) Gerakan ayunan secara keseluruhan terlalu ekplosif sehingga bola lai 

jauh menyeleweng 
g) Kurang menekuk lutut pada langkah persiapan pelaksanaan 
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h) Persentuhan bola dengan lengan bawah terlambat (lebih tinggi dari dada) 
sehingga boa arahnya keatas belakang yang tidak sesuai dengan tujuan 
passing 

i) Bola tinggi yang seharusnya diambil dengan passing atas dilakukan 
dengan passing bawah 

j) Terlambat melangkah kesamping atau kedepan agar bola sealu terkuung 
didepan badan sebelum persentuhan bola oleh lengan pemukul 

k) Kurang dapat mengatur perkenaanyang tepat sesuai dengan datangnya 
bola (cepat,lambat,berputar)  

l) Lengan pemukul digerakkan dua kali 
m) Lengan pemukul diayunkan lebih tinggi dari bahu 

 
 

2. Hakikat Media Audio Visual 

a. Pengertian media 

Media merupakan suatu teknoligi yang memberikan informasi atau 

membawak pesan bisa melalui berupa televisi, filem, surat-surat, telepon 

dan yang lainnya, dan media juga digunakan untuk keperluan pembelajaran. 

Seperti  menyampaikan materi pembelajaran dalam bentuk cetak maupun 

pandagan dengar. Dan dengan pemilihan media yang tepat dalam 

penyampaian materi semoga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Menurut Arsyad (2010 : 3). Kata media berasal dari bahasa latin 

medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’,’prantara’ atau‘pengantar’. 

Dalam bahasa arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim kepada penerimapesan. 

Menurut Rusman (2011 : 170). Media pembelajaran merupakan suatu 

teknologi  pembawa pesan yang dapat digunakan untuk keperluan 

pembelajaran, media pembelajaran merupakan sarana fisik untuk 

menyampaikan materi pelajaran. Media pembelajaran merupakan sarana 

komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang dengan termasuk 
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teknologi perangkat keras. Pada awalnya sejarah pembelajaran, media hanya 

sebagai alat bantuyang digunakan oleh guru untuk menyampaikan pelajaran. 

Berbeda dengan saat ini, kehadiran media pembelajaran juga dapat 

memberikan dorongan,stimulus maupum pengembagan aspek intelektual 

maupun emosional siswa. 

Menurut kusandi, sutjipto. (2011 : 9). Media pembelajaran adalah 

sarana untuk meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar mengingat 

banyaknya bentuk-bentuk media tersebut, maka guru harus bisa melihatnya 

dengan cermat, sehingga dapat digunakan dengan tepat. Dalam kegiatan 

belajar mengajar, sering pula pemakaian kata media pembelajaran deganti 

dengan istilah-istilah seperti: bahan pembelajaran (instructional material), 

komunikasi pandagan dengan (audio-visual communication), alat peraga 

pandang (visual education), alat peraga dan media pembelajaran. 

Menurut Miarso menyatakan bahwa (2015: 70) Media adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa untuk belajar 

Dari kutipan diatas, dapat disimpulkan bahwa media adahah suatu 

bentuk alat perentara dan komunikasi dalam bentuk cetakan atau pun 

pandang untuk meningkatkan kegiatan proses belajar, dan menudahkan guru 

dalam menyampaikan materi-materi pembelajaran yang telah disiapkan agar 

siswa lebih cepat mengerti  dengan materi yang telah disampaikan. 
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b.  Pengertian Audio Visual 

Audio visual merupakan suatu teknologi yang menampilkan sesuatu 

dengan melalaui unsur suara dan gamabar. Audio visual adalah jenis media 

yang tepat jika digunakan atau diterapkan dalam belajaran mengajar, karena 

melibatkan penglihatan dan pendengaran secara langsung dan tentunya hal 

ini sangat efektif jika audio visual digunakan dalam menyampaikan materi 

dalam pembelajaran 

Menurut Abdulhak, Darmawan. (2013 : 84). Media audio visual pada 

hakikatnya adalah suatu represetasi penyajian realitas, terutama melalui 

pengindraan penglihatan dan pendengaran yang bertujuan untuk 

mempertunjukan pengalaman-pengalaman pendidikan yang nyata kepada 

siswa. Cara ini dianggap lebih, cepat,dan mudah dibandingkan dengan 

melalui pembicaraan, pemikiran, dan cerita didalam pendidikan tersebut 

Menurut Ashyar (2012 : 77) audio visual adalah jenis media yang 

digunakan dalam proses pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan 

penglihatan sekaligus dalam suatu proses atau kegiatan. Pesan dan informasi 

yang dapat disalurkan melalui media ini dapat berupa pesan verbal dan 

nonverbal yang mengandalkan baik pengliatan maupun pendengaran. 

MenurutAnitah (2014: 3)Media audio visualadalah media yang dapat 

menampilkan unsur gambar (visual) dan suara (audio) secra bersamaan pada 

saat mengkomunikasikan pesan atau informasi. (H.Rayandra Asyhar, 2011 : 

73) 
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Menurut kustandi, Sutjibto. (2010 : 34). Teknologi audio visual 

merupakan cara menghasilkan atau menyampaikan materi dengan 

mengunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik, untuk menyajikan pesan-

pesan audio dan visual. Ciri-ciriutama teknologi media audio visual adalah 

sebagai berikut: 

1. Bersifat linear 

2. Menyajikan visualisasi yang dinamis. 

3. Digunakan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnya oleh 

perancanang atau pembuatnya. 

4. Merupakan representasi fisik dan gagasan rill atau gagasan abstrak. 

5. Dikembangkan menurut prinsip psikologi behaviorisme dan 

kongnitif. 

6. Umumnya berorintasi kepada guru, dengan tingkat keterlibatan 

interaktif siswa yang rendah. 

Dari beberapa pendapat diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa informasi atau pengetahuan yang diterima secara audio visual lebih 

mudah diserap dan dipahami dan diingat seseorang, maka hasil proses 

pembelajaran yang berlangsung akan lebih maksimal dalam menyampaikan 

materi melalui indra pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam suatu 

kegiatan. Pesan dan informasi yang dapat disalurkan dalam media ini adalah 

pesan verbal dan nonverbal. Dan siswa lebih mudah memahami materi yang 

disampaikan melalui audio visual. 
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c.      Langkah-langkah pembelajaran media audio visual 

Menurut Purwono dkk (2014 : 135) langkah-langkah yang harus 

ditempuh oleh guru dalam penggunaan audio visual dalam meningkatan 

hasil belajar siswa adalah: 

1. Langkah persiapan  

Langkah ini meliputi persiapan bagi guru dan persiapan bagi siswa. 

Guru menetapkan bahwa penggunaan alat ini adalah dalam rangka 

pendidikan. Menurut Rusman dkk (2011 : 184). Alat yang dimaksud 

disini adalah sarana (piranti, hardware). Di dalamnya mencakup 

proyektor OHP, slide, filem tabe recorder, dan sebagainya. Siswapun 

harus dipersiapkan untuk menerima program yang disajikan agar 

mereka berada dalam keadaan siap untuk mengetahui apa yang akan 

diberikan, bagaimana disajikannya dan pengalaman-pengalaman apa 

yang akan mereka peroleh. 

2. Langkah pelaksanaan    

Pada langkah ini siswa melihat dan mendengar, mengikuti dengan 

seksama tayangan yang berlangsung dalam layar LCD proyektor. 

Biasanya tingkat kematangan dan minat sangat berpengaruh dalam 

tehnik penerimaan ini. Guru memimpin pelaksanaan dengan membuat 

catatan-catatan sketsa yang diperlukan dan ini dapat dilakukan 

kemudian. 
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3. Kegiatan lanjutan     

Kegiatan lanjutan dilakukan dengan siswa menerakan secara nyata 

dengan apa yang mereka liat dari tayangan passing bawah bolavoli 

dilapangan yang sesungguhnya. 

4. Bagai mana hasil belajar siswa setelah guru menggunakan media 

audio visual pada mata pelajaran passing bawah bolavoli. 

B. Kerangka Pemikiran. 

Pembelajaran permain bola voli termasuk salah satu pembelajaran 

yang digemari oleh siswa pada umumnya, dibandingkan materi 

pembelajaran yang lain. Akan tetapi, pada kenyataannya pembelajaran 

permainan bola voli di SMK Terpadu pekan baru khususnya kelas XI dirasa 

kurang mendapat respon yang aktif dari siswa kebanyakan siswa cenderung  

pasif  saat bermain bola voli  dan permainan  hanya didominasi oleh 

beberapa siswa lain saja. Untuk dapat bermain bolavoli secara baik terlebih 

dahulu harus menguasai teknik-teknik dasar yang ada dalam permainan ini, 

salah satunya passing bawah.Tanpa penguasaan teknik dasar tersebut tidak 

bermain secara baik pula. 

Salah satu upaya meningkatkan penguasaan passing bawah khususnya 

perlu diterapkan metode pembelajaran yang tepat dalam  hal ini penelitian 

menggunakan metode media audio visual. Metode media audio visual 

adalah: suatu cara menyajikan bahan pembelajaran dengan menggunakan 

alat-alat media pengajar yang dapat memperdengarkan, atau memperagakan 
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bahan-bahan tersebut sehinga siswa dapat menyaksikan secara langsung, 

mengamati secara cermat memegang / merasakan bahan-bahan peraga itu.  

 Berdasarkan pemikiran tersebut penulis merancang pelaksanaan 

pembelajaran yang akan dibutuhkan sebagai pengamatan dalam 

mengetahuai tingkat perkembagan dan keberhasilan dari metode yang 

diterapkan. Yang mana pembukuan tersebut adalah perwujutan penulis 

penelitian tindakan kelas (PTK) yang penulis lakukan dalam rangka 

meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI SMK TERPADU Pekanbaru. 

C. Pertanyaan peneliti 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan diatas, 

hipotesis penelitian ini “Apakah dengan menggunakanmedia audio visual 

dapat meningkatkan hasil belajar passing bawah bola voli siswa kelas XI 

APHP SMK Yabri terpadu pekanbaru? 
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BAB III 

METEDOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pada sutau penelitian penggunaan metode harus tepat dan mengarah 

pada tujuan penelitian serta dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah 

sesuai aturan yang berlaku, agar penelitian tersebut dapat diperoleh hasil 

yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian disini yang dimaksud adalah melakukan penelitian suatu tindakan 

atau usaha didalam proses pembelajaran siswa kelas XI APHP SMK Yabri 

terpadu pekanbaruyang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar passing 

bawah. 

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa model siklus. Menurut 

Arikunto ( 2010 : 137 ) mengemukakan model yang didasarkan atau konsep 

pokok bahwa penelitian tindakan terdiri dari empat pokok yang 

menunjukkan langkah, yaitu: 

1. Perencanaan atau planning 

2. Tindakan atau acting 

3. Pengamatan atau Observing 

4. Refleksi atau Reflecting. 
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Langkah tersebut digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 3.1 Model Dasar Tindakan Penelitian Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

( Arikunto, 2010 : 137 ) 

Data berupa hasil tes dilakukan sebagai data komulatif.Data tersebut 

dianalisis secara deskriptif, yakni dengan membandingkan nilai tes anatar 

siklus yang dianalisis adalah nilai siswa sebelum menggunakan media audio 

visual dengan nilai siswa setelah menggunakan media audio visualsebanyak 

dua siklus.Data berupa nilai tes antar siklus tersebut dibandingkan hingga 

hasilnya dapat mencapai batas keterampilan atau indikator keberhasilan 

yang telah ditetapkan. 

  

? 

Perencanaan 

SIKLUS I 

Pengamatan 

Perencanaan 

SIKLUS II 

 
Pengamatan 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan 

Refleksi 

Refleksi 
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Arikunto ( 2010 : 138 ) secara utuh, tindakan yang diterapkan dalam 

penelitian tindakan kelas seperti di gambarkan dalam bagan, melalaui 

tahapan sebagai berikut: 

1. Siklus pertama ( Siklus I ) 

A. Perencanaan / persiapan 

a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP ) sesua dengan 

silabus dan menggunakan media audio visual. 

b) Menyiapkan sarana dan prasarana pendukung yang diperlukan saat 

pelaksanaan pembelajaran penjas pada materi bola voli 

c) Menyiapkan format pengamatan atau lembar observasi terhadap 

pelaksanaan media audio visual yang dilakukan guru dan aktivitas 

yang dilakukan oleh siswa. 

B. Pelaksanaan tindakan 

Pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan RPP yang telah disusun 

sebelumnya. Langah-langkah pelaksanaan tindakan atau kegiatan 

pembelajaran ini terdiri dari atas tiga tahap, yaitu: 

1. Kegiatan pendahuluan, 

2. Kegiatan inti, dan. 

3. Kegiatan penutup. 

C. Observasi 

Pengamatan atau observasi yang dilakukan dalam penelitian adalah 

dengan menggunakan format lembar observasi yang telah 

disediakan.Adapun aspek-aspek yang diamati antara lain adalah Aktifitas 
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siswa dalam melakukan passing bawah dalam permainanbolavoli yang 

dilakukan langsung oleh peneliti dan pelaksanaan media audio visual yang 

dilaksanakan dengan menggunakan lembaran obeservasi yang dilakukan 

oleh guru penjasSMK Yabri terpadu pekanbaru. 

D. Refleksi  

Yaitu melihat kemajuan dalam kegiatan belajar yang dapat dilihat dari rata-

rata hasil observasi berupa kemajuan hasil belajar. 

2. Siklus kedua ( Siklus II ) 

Adapaun siklus dua langkah-langkah yang harus dilakukan tidak jauh 

berbeda dengan siklus satu dan hanya merupakan penyempurnaan dari yang 

telah dilaksanakan pada siklus satu. Untuk lebih jelasnya adalah sebagai 

berikut: 

A. Perencanaan / persiapan 

a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP ) sesua dengan 

silabus dan menggunakan media audio visual yang akan diperlukan 

pada pertemuan pada siklus dua berdasarkan standart kompetensi. 

b) Menyiapkan sarana dan prasarana pendukung yang diperlukan saat 

pelaksanaan pembelajaran penjas pada materi bolavoli. 

c) Menyiapkan format pengamatan atau lembar observasi terhadap 

pelaksanaan media audio visual yang dilakukan guru dan aktivitas 

yang dilakukan oleh siswa. 
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B. Pelaksanaan tindakan  

Pelaksanaan tindakan sesuai dengan RPP yang telah disusun 

sebelumnya. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan atau kegitan 

pembelajaran ini terdiri dari atas tiga tahap, yaitu: 

1. Kegiatan pendahuluan, 

2. Kegiatan inti, dan. 

3. Kegiatan penutup. 

C. Observasi 

Pengamatan atau observasi yang dilakukan dalam penelitian adalah 

dengan menggunakan format lembar observasi yang telah disediakan. 

Adapun aspek-aspek yang diamati antara lain adalah Aktifitas siswa dalam 

melakukan passing bawah dalam permainan bola voli yang dilakukan 

langsung oleh peneliti dan pelaksanaan media audio visual yang 

dilaksanakan dengan menggunakan lembaran obeservasi yang dilakukan 

oleh guru penjasSMK Yabri terpadu pekanbaru. 

D. Refleksi 

Yaitu melihat kemajuan dalam kegiatan belajar yang dapat dilihat dari rata-

rata hasil observasi berupa kemajuan hasil belajar. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.( Arikunto, 2010 :173 ). 

Penelitian yang dimaksud disini adalah melakukan penelitian suatu tindakan 

atau usaha dalam proses pembelajaran pada siswa XI APHP SMK Yabri 
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terpadu pekanbaru, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

XI APHP SMK Yabri terpadu pekanbarupada tahun ajaran 2018/2019 yang 

berjumlah 21orang. 

Table 1 : Populasi siwa siswi kelas XI APHP SMK Yabri terpadu 

pekanbaru. 

No Kelas 
Populasi 

Jumlah 
Putra orang Putri orang 

1 XI 11 orang 10 orang 21 orang 
    Tata Usaha SMK  YBRI  pekan  baru 

2. Sampel  

Menurut pendapat Arikunto ( 2010 : 174 ) mengemukakan bahwa 

apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi, Tetapi jika jumlah subjeknya 

besar dapat diambil antara 10-15% atau lebih. Berdasarkan pendapat diatas, 

maka penulis mengambil keseluruhan dari populasi yang ada yaitu 

berjumlah 21 orang. 

 

C. Defenisi Operasional 

 Usaha untuk menghindari kesimpangsiuran akibat kesalahpahaman 

penafsiran terhadap kata atau ungkapan yang digunakan penulis, maka perlu 

untuk memperjelas atau istilah kata sebagai berukut: 

1. Passing bawah adalah berdiri dengan kedua kaki dibuka selebar bahu 

dan lutut ditekuk, rapatkan dan luruskan kedua lengan didepan badan 
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hingga kedua ibu jari sejajar, lakukan gerakan mengayunkan kedua 

lengan bersamaan dari bawah keatas hingga setinggi bahu, dan 

perkenaan bola yang baik tepat pada pergelangan tangan.  

2. Media audio visual adalah suatu bentuk pembelajaran yang 

menggunakan mesin-mesin elektronik guna menyampikan materi 

pembelajaran dengan menggunakan indra pendengaran dan pengliatan 

siswa agar lebih mudah memahami materi yang disampikan. 

D. Pengembangan Instrumen 

 Adapun penelitian ini menggunakan teknik metode siklus I, siklus II, 

Observasi, pustaka, dan tes. 

E. Teknik Pengumpulan data. 

 Teknik yang penulis gunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a) Teknik Observasi 

Yaitu dengan cara mengamati langsung kepada objek yang akan diteliti 

dengan menggunakan lembar observasi. 

b) Metode kepustakaan 

Digunakan untuk memberikan informasi dan mendapatkan teori-teori  

atau konsep-konsep yang diperlukan pada penelitian ini. 

c) Tes 

Digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam melakukan 

passing bawah menggunakan tes passing bawah. 
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Tabel 2.Rubrik Penilaian unjuk kerja teknik dasar passing bawah. 

 
NO 

 
Aspek yang dinilai 

kualitas Gerak 
 
 1         2        3 4 

Skor 

1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 

fase 
awal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fase 
Utama 

1) Sikap kaki 
Kedua kaki dibuka selebar 
bahu 

2) Sikap badan 
Berdiri seimbang, badan 
agak condong kedepan, 
pandangan kerah bola. 

3) Sikap tangan 
Kedua lengan lurus 
kedepan bawah datangnya 
bola 

 
1. Sikap jari 

Semua jari dikepalkan atau 
digenggam secara 
bersamaan atau saling 
berpegangan satu sama 
lain. 

2. Sikap penerimaan bola 
Penerimaan bola pada 
lengan harus tepat pada 
pergelangan tangan dengan 
bidang selebar mungkin 
agar bola melambung 
dengan stabil dan tidak 
berputar. 

3. Sikap sentuhan bola 
Bola diangkat keatas 
dengan cara mengayunkan 
kedua lengan dengan cara 
bersama-sama lurus keatas 
bersamaan dengan 
meluruskan kedua lutut, 
untuk membantu gerakan 
passing bawah. 
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3 Fase 
Akhir 

a) Sikap tangan 
Setelah berhasil 
melakukan passing maka 
lengan harus lurus sebagai 
suatu gerakan lanjutan 

b) Sikap badan 
Kemudian diikuti dengan 
badan dan langkah kaki 
kedepan agar koordinasi 
tetap terjaga dengan baik 

c) Sikap tubuh secara 
keseluruhan 
Adanya gerak lanjut dari 
lengan yang diikuti 
anggota tubuh lainnya. 

     

 Jumlah      
 Skor maksimal : 36      

Kurikulum 2013. 

Keterangan: 

1. Siswa mendapatkan nilai 4, apabila setiap poin diatas telah terpenuhi 

dan dilakukan dengan sangat benar. 

2. Siswa mendapatkan nilai 3, apabila dua poin dari tiga indikator 

tersebut telah terpenuhi dan dilakukan dengan benar  

3. Siswa mendapatkan nilai 2, apabila satu poin dari tiga indikator 

tersebut telah terpenuhi dan dilakukan dengan benar  

4. Siswa mendapatkan nilai 1, apabila setiap poin diatas tidak dapat 

dilakukan dengan benar. 

F. Teknik Analisis Data 

 Analisis data yang dilakukan penulis yaitu untuk menolah, 

meneliti, melaporkan dan membandingkan hasil penelitian masing-masing 
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siklus terhadap hasil pembelajaran sebelum dan sesudah menggunakan 

media audio visual untuk meningkatkan passing bawah dalam permainan 

bolavoli. 

Data berupa hasil tes diklarifikasikan sebagai data kuantitatif, data 

tersebut dianalisis secara deskriptif, yakni dengan membandingkan nilai tes 

antar siklus.Yang dianalisis adalah nilai tes setelah menggunakan media 

audio visual sebanyak dua siklus.Data yang berupa nilai tes antar siklus 

tersebut dibandingkan hingga hasilnya dapat mencapai batas ketercapaian 

atau indicator keberhasilan yang telah ditetapkan. 

Teknik Penilaian. 

Tes Unjuk Kerja (Psikomotor)Lakukan teknik dasar passing bawah 

Keterangan: 

Penilaian terhadap kualitas unjuk kerja siswa dengan rentangan nilai antara 

1 s/d 4. 

Nilai = jumlah skor yang diperoleh x 100 
Jumlah skor maksimal 
 
( Departemen Pendidikan Nasional 2018:207) 

 

Tabel 3. Kategori Aktivitas Siswa 

Rentang 

skor 

Nilai Nilai Kulitatif 

76-100 SB Sangat Baik 

51-75 B Baik 

26-50 C Cukup  

>25 K Kurang 

       (KEMENDIKBUD RI 2018) 
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G. Indikator Kerja 

Indikatorsebagai tolak ukur keberhasilan dalam penelitian tindakan 

kelas ini menggunakan KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah. Adapun 

nilai KKM untuk bidang studi Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

yakni penguasaan teknik passing bawahadalah 60 artinya seorang siswa 

telah dinyatakan melampaui batas ketuntasan belajar jika telah memperoleh 

nilai 60. Jika nilai yang diperoleh anak dibawah 60, maka belum dapat 

dinyatakan tuntas/lulus. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar Passing Bawah Permainan Bola Voli Melalui Metode Media Audio 

Visual pada siswa kelas XI APHP SMK Yabri Terpadu Pekanbaru, 

diperoleh hasil pengolahan data sebagai beikut: 

1. Hasil Pembelajaran Passing Bawah Bola Voli Siswa Kelas  XI APHP 

SMK Yabri Terpadu Pekanbaru pada siklus I. 

Berdasarkan hasil pembelajaran yang telah dilakukan terhadap siswa 

kelasXI APHP SMK Yabri Terpadu Pekanbaru, pada siklus 1 diperoleh data 

dengan angka tertinggi 94 dan angka terendah yakni 50.Pada pelaksanaan 

siklus diperoleh kelas interval antara lain: kelas interval antara kurang dari 

25 dengan jumlah 0 siswa dengan persentase 0%, kelas interval antara 26-50 

berjumlah 1 siswa dengan persentase 5%, kelas interval antara 51- 75 

berjumlah 8 orang dengan persentase 38%, kelas interval antara 76- 100 

berjumlah 12 orang dengan persentase 57%. Berikut tabel distribusi 

frekuensi hasil pembelajaran pada siklus 1. 
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Tabel 1 .Distribusi Frekuensi Data Siklus 1 Siswa Kelas XI 

APHP SMK Yabri Terpadu Pekanbaru 

No Interval Frekuensi Frekunsi Relatif 
1 76 – 100 12 57% 
2 51 – 75 8 38% 
3 26 – 50 1 5% 
4 >25 0 0% 
Jumlah 21 100% 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil distribusi pada pembelajaran 

siklus I siswa kelas XI APHP SMK Yabri Terpadu Pekanbaru dapat juga 

dilihat dari diagram berikut: 

Grafik 1.Diagram hasil pembelajaran siklus 1 siswa kelas XI APHP 
SMK Yabri Terpadu Pekanbaru 

 

Berdasarkan hasil pembelajaran yang diperoleh pada siklus I, masih terdapat 

siswa yang belum mencapai KKM oleh karena itu dilaksanakan 

pembelajaran pada siklus kedua  tersebut, antara lain: 

12 

8 

1 
0 57% 38% 5% 0% 

76 - 100 51 - 75 26 - 50 >25

frekuensi 

Frekuensi Frekunsi Relatif
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1. Perencanaan, meliputi: menyusun rencana pembelajaran (RPP) 

sesuai kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran 

2. Pelaksanaan, meliputi: memberikan bentuk video yang lebih 

menarik dengan menjelaskan secara detail proses pelaksanaannya 

sesuai dengan kelemahan yang ditemukan pada siklus sebelumnya 

3. Observasi, meliputi: mengamati pelaksanaan rencana pembelajaran 

(RPP) dan mendokumentasikan hasil pembelajaran 

4. Refleksi, meliputi: mengemukakan kembali proses pembelajaran 

yang telah dilakukan 

2. Data Hasil Pembelajaran Passing Bawah Bola Voli Siswa Kelas  XI 

APHP SMK Yabri Terpadu Pekanbaru pada siklus II. 

Pada Siklus II masih dilakukan proses pembelajaran passing bawah 

bola voli dengan menggunakan metode  mediaaudio visual seperti biasa 

karena pada siklus sebelumnya masih banyak yang belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Oleh karena itu, dilakukannya siklus II agar 

siswa dapat belajar kembali dan memperbaiki kesalahan di siklus 

sebelumnya agar tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 

60.Berdasarkan hasil pembelajaran yang dilakukan pada siklus II, diperoleh 

data dengan angka tertinggi 94 dan angka terendah yakni 53. 

Pada pelaksanaan siklus II, diperoleh kelas interval antara lain: kelas 

interval antara kurang dari 25 dengan jumlah 0 siswa dengan persentase 0%, 

kelas interval antara 26 - 50 berjumlah 0 siswa dengan persentase 0%, kelas 

interval antara 51 - 75 berjumlah 8 orang dengan persentase 38%, kelas 
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interval antara 76 - 100 berjumlah 13 orang dengan persentase 62%. Berikut 

tabel distribusi frekuensi hasil pembelajaran pada siklus II.Berikut tabel 

distribusi frekunsi hasil pembelajaran pada siklus II. 

Tabel 2.Distribusi Frekunsi Data Siklus II siswa kelas XI APHP SMK 

Yabri Terpadu Pekanbaru pada siklus II. 

No Interval Frekuensi Frekunsi Relatif 
1 76 - 100 13 62% 
2 51 - 75 8 38% 
3 26 - 50 0 0% 
4 >25 0 0% 
Jumlah 21 100% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat kita lihat hasil pembelajaran passing bawah 

bola voli dengan menggunakan metode audio visual kelas XI APHP SMK 

Yabri Terpadu Pekanbaru dalam bentuk diagram. 

Grafik 2.Diagram hasil pembelajaran siklus 1I siswa kelas XI APHP 
SMK Yabri Terpadu Pekanbaru 

 

 

13 

8 

0 0 

76 - 100 51 - 75 26 - 50 >25

frekuensi 

Frekuensi
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B. Analisis Data 

1. Analisis Hasil Pembelajaran Passing Bawah Bola Voli Dengan 
Menggunakan Media Audio Visual Siswa Kelas XI APHP SMK Yabri 
Terpadu PekanbaruPada Siklus I 

Berdasarkan hasil pembelajaran passing bawah bola voli dengan 

menggunakan media audio visual pada siswa kelas XI APHP SMK Yabri 

Terpadu Pekanbaru yang dilakukan pada siklus I terhadap 21 siswa, 

diperoleh siswa yang telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), 

yakni berjumlah 13 orang dengan persentase 62%, sementara itu siswa yang 

belum mencapai KKM berjumlah 8 orang dengan persentase 38%.  

Sikap Awal:(1) Sikap Kaki : Kedua kaki dibuka selebar bahu. Jumlah 

skor keseluruhan siswa yang diperoleh yakni 63. Skor 3 menjadi skor 

tertinggi yang dipeoleh oleh siswa dengan 9 siswa, skor 4 dengan jumlah 6 

siswa, skor 2 dengan jumlah 6 siswa.(2)Sikap Badan : Berdiri seimbang 

dengan agak condong kedepan, pandangan kearah bola. Jumlah skor 

keseluruhan siswa yang diperoleh yakni 63. Skor 4 menjadi skor tertinggi 

yang diperoleh oleh siswa dengan 7 siswa, skor 3 dengan jumlah 7 siswa, 

skor 2 dengan jumlah 7 siswa.(3) Sikap Tangan :kedua tangan lurus 

kedepan bawah datangnya bola. Jumlah skor keseluruhan siswa yang 

diperoleh yakni 63. Skor 4 menjadi skor tertinggi yang diperoleh oleh siswa 

dengan 7 siswa, skor 3 dengan jumlah 7 siswa, skor 2 dengan jumlah 7 

siswa. 

Pelaksanaan :(1) Sikap Jari :Semua jari dikepalkan atau digenggam 

secara bersamaan atau saling berpegangan satu sama yang lain. Jumlah skor 

keseluruhan siswa yang diperoleh yakni 61. Skor 3 menjadi skor tertinggi 
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yang diperoleh oleh siswa dengan 9 siswa, skor 2 dengan 7 siswa, skor 4 

dengan 5 siswa.(2)Sikap Penerimaan Bola : Penerimaan bola pada lengan 

harus tepat pada pergelangan tangan dengan bidang selebar mungkin agar 

bola melambung dengan stabil dan tidak berputar. Jumlah skor keseluruhan 

siswa yang diperoleh yakni 65. Skor 4 menjadi skor tertinggi yang diperoleh 

siswa dengan 9 siswa, skor 2 dengan 7 siswa, skor 3 dengan 5 

siswa.(3)Sikap Sentuhan Bola : Bola diangkat ke atas dengan cara 

mengayunkan kdeua lengan dengan cara bersama sama lurus ke atas 

bersama dengan meluruskan kedua lutut untuk membantu gerakan passing 

bawah.Jumlah skor keseluruhan siswa yang diperoleh yakni 64. Skor 3 

menjadi skor tertinggi yang diperoleh oleh siswa dengan 10 siswa, skor 4 

dengan 6 siswa, skor 2 dengan 5 siswa. 

Sikap Akhir :(1)Sikap Tangan : setelah berhasil melakukan passing 

maka lengan harus lurus sebagai suatu gerakan lanjutan. Jumlah skor 

keseluruhan siswa yang diperoleh yakni 62. Skor 2 menjadi skor yang 

tertinggi  yang di peroleh  siswa dengan 8 siswa, skor 4 dengan 7 siswa, 

skor 3 dengan 6 siswa.(2)Sikap Badan : Kemudian diikuti dengan badan dan 

langkah kaki ke depan agar koordinasi tetap terjaga dengan baik. Jumlah 

skor keseluruhan siswa yang diperoleh yakni 62. Skor 3 menjadi skor yang 

tertinggi yang diperoleh siswa dengan 10 siswa, skor 2 dengan 6 siswa, skor 

4 dengan 5 siswa.(3)Sikap Tubuh Secara Keseluruhan : Adanya gerak lanjut 

dari lengan yang diikuti anggota tubuh lainnya. Jumlah skor keseluruhan 
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siswa yang diperoleh yakni 67. Skor 4 menjadi skor tertinggi yang diperoleh 

siswa dengan 9 siswa, skor 3 dengan 7 siswa, skor 2 dengan 5 siswa. 

Pada tahap siklus I ini, masih ditemukan siswa yang belum mencapai 

nilai KKM.Oleh karena itu, siklus II perlu dilakukan agar tercapainya tujuan 

pembelajaran yang diinginkan yakni upaya meningkatkan hasil belajar 

passing bawah bola voli dengan menggunakan media audio visual terhadap 

siswa Kelas XI APHP SMK Yabri Terpadu Pekanbaru. 

2.Analisis Hasil Pembelajaran Passing Bawah Bola Voli Dengan 
Menggunakan Media Audio Visual Terhadap Kelas Kelas XI APHP 
SMK Yabri Terpadu PekanbaruPada Siklus II 
 

Berdasarkan hasil pembelajaran pada siklus II terdapat peningkatan 

yang cukup signifikan pada proses pembelajaran upaya meningkatkan hasil 

belajar passing bawah bola voli dengan menggunakan media audio visual 

terhadap 21 siswa kelasXI APHP SMK Yabri Terpadu Pekanbaru. Jumlah 

siswa yang mencapai KKM meningkat menjadi 18 orang dengan jumlah 

nilai persentase 86% dan yang belum mencapai KKM menjadi 3 orang 

dengan jumlah persentase 14%. 

Sikap Awal:(1) Sikap Kaki : Kedua kaki dibuka selebar bahu. Jumlah 

skor keseluruhan siswa yang diperoleh yakni 68. Skor 4 menjadi skor 

tertinggi yang dipeoleh oleh siswa dengan 10 siswa, skor 3 dengan jumlah 6 

siswa, skor 2 dengan jumlah 5 siswa. (2) Sikap Badan : Berdiri seimbang 

dengan agak condong kedepan, pandangan kearah bola. Jumlah skor 

keseluruhan siswa yang diperoleh yakni 63. Skor 3 menjadi skor tertinggi 

yang diperoleh oleh siswa dengan 11 siswa, skor 3 dengan jumlah 5 siswa, 
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skor 2 dengan jumlah 5 siswa. (3) Sikap Tangan :kedua tangan lurus 

kedepan bawah datangnya bola. Jumlah skor keseluruhan siswa yang 

diperoleh yakni 65. Skor 3 menjadi skor tertinggi yang diperoleh oleh siswa 

dengan 11 siswa, skor 4 dengan jumlah 6 siswa, skor 2 dengan jumlah 4 

siswa.  

Pelaksanaan :(1) Sikap Jari :Semua jari dikepalkan atau digenggam 

secara bersamaan atau saling berpegangan satu sama yang lain. Jumlah skor 

keseluruhan siswa yang diperoleh yakni 63. Skor 3 menjadi skor tertinggi 

yang diperoleh oleh siswa dengan 13 siswa, skor 4 dengan 4 siswa, skor 2 

dengan 4 siswa. (2) Sikap Penerimaan Bola : Penerimaan bola pada lengan 

harus tepat pada pergelangan tangan dengan bidang selebar mungkin agar 

bola melambung dengan stabil dan tidak berputar. Jumlah skor keseluruhan 

siswa yang diperoleh yakni 68. Skor 4 menjadi skor tertinggi yang diperoleh 

siswa dengan 9 siswa, skor 3 dengan 8 siswa, skor 2 dengan 4 siswa. 

(3)Sikap Sentuhan Bola : Bola diangkat ke atas dengan cara mengayunkan 

kedeua lengan dengan cara bersama sama lurus ke atas bersama dengan 

meluruskan kedua lutut untuk membantu gerakan passing bawah.Jumlah 

skor keseluruhan siswa yang diperoleh yakni 64. Skor 3 menjadi skor 

tertinggi yang diperoleh oleh siswa dengan 12 siswa, skor 4 dengan 5 siswa, 

skor 2 dengan 4 siswa.  

Sikap Akhir :(1) Sikap Tangan : setelah berhasil melakukan passing 

maka lengan harus lurus sebagai suatu gerakan lanjutan. Jumlah skor 

keseluruhan siswa yang diperoleh yakni 63. Skor 2 menjadi skor yang 
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tertinggi  yang di peroleh  siswa dengan 7 siswa, skor 4 dengan 7 siswa, 

skor 3 dengan 7 siswa. (2) Sikap Badan : Kemudian diikuti dengan badan 

dan langkah kaki ke depan agar koordinasi tetap terjaga dengan baik. 

Jumlah skor keseluruhan siswa yang diperoleh yakni 64.Skor 3 menjadi skor 

yang tertinggi yang diperoleh siswa dengan 12 siswa, skor 4 dengan 5 

siswa, skor 2 dengan 4 siswa. (3) Sikap Tubuh Secara Keseluruhan : 

Adanya gerak lanjut dari lengan yang diikuti anggota tubuh lainnya. Jumlah 

skor keseluruhan siswa yang diperoleh yakni 67. Skor 3 menjadi skor 

tertinggi yang diperoleh siswa dengan 9 siswa, skor 4 dengan 8 siswa, skor 

2 dengan 4 siswa.  

C.    Pembahasan 

Media merupakan suatu teknoligi yang memberikan informasi atau 

membawak pesan bisa melalui berupa televisi, filem, surat-surat, telepon 

dan yang lainnya, dan media juga digunakan untuk keperluan 

pembelajaran.Seperti  menyampaikan materi pembelajaran dalam bentuk 

cetak maupun pandagan dengar. Dan dengan pemilihan media yang tepat 

dalam penyampaian materi semoga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penggunaan metode audio visual sangat memberikan dampak positif 

pada proses belajar mengajar pendidikan jasmani khususnya dalam 

pembelajaran passing bawah bola voli. Metode yang disajikan dalam bentuk 

video dan suara akan sangat memberikan dampak yang signifikan terhadap 

hasil pembelajaran serta tercapainya tujuan pembelajaran yang efektif. 

Peningkatan hasil belajar merupakan dampak dari penggunaan metode audio 
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visual yang berinovasi serta meningkatnya minat siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siklus I, yang 

dilakukan pada 21 siswa, diperoleh bahwa belum tercapainya ketuntasan 

klasikal. Siswa yang berhasil mencapai KKM berjumlah 13 orang dengan 

persentase 62%, sedangkan yang belum mencapai KKM 8 orang dengan 

persentase 38%. Oleh karena itu, perlu dilakukan siklus II. Pada siklus II 

yang dilakukan pada 21 siswa diperolah hasil 18 orang yang berhasil 

mencapai KKM dengan persentase 86%, sedangkan yang belum mencapai 

KKM berjumlah 3 orang dengan persentase 14%. Berikut tabel distribusi 

untuk melihat frekuensi ketuntasan pada siklus I dan siklus II. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Siswa Kelas XI APHP SMK Yabri 
Terpadu Pekanbaru 

INTERVAL JUMLAH PERSENTASE KATEGORI 

SIKLUS I 
13 62% TUNTAS 
8 38% TIDAK TUNTAS 

SIKLUS II 
18 86% TUNTAS 
3 14% TIDAK TUNTAS 

Terjadinya peningkatan pembelajaran passing bawah bola voli 

merupakan dampak dari penggunaan audio visual dalam mengajar. Melalui 

metode audio visual dalam mengajar peserta didik lebih aktif dalam 

mengikuti proses belajar mengajar serta menikmati proses dalam 

pembelajaran sehingga berdampak pada meningkatnya hasil belajar passing 

bawah bola voli. Hasil penelitian pada tiap siklus menjadi bukti bahwa 

terdapat peningkatan hasil belajar passing bawah bola voli. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpilkan bahwa penggunaan 

metode media audio visual  dapat meningkatkan keterampilan passing 

bawah bola voli terhadap siswa kelas XI APHP SMK Yabri Terpadu 

Pekanbaru. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan proses pembelajaran yang telah dilakukan di kelas XI 

SMKYABRI terpadu pekan baru pada siklus I dan siklus II, dapat 

disimpulkan bahwa menggunakan metode media audio visual sangat tepat 

dan membantu proses belajar mengajar maupun tercapainya hasil 

pembelajaran passing bawah bola voli sesuai dengan KKM yakni 60,  

metodemedia audio visual diyakini mampu membangkitkan minat siswa 

dalam mengikuti proses dalam pembelajaran. Dari hasil penelitian di 

lapangan terdapat siswa yang mengalami peningkatan pembelajaran dari 

siklus I ke siklus II berjumlah 6 orang dengan persentase 29%. Jadi pada 

siklus II, siwa kelas XI SMKYABRI terpadu pekan baru dalam 

pembelajaran passing bawah bola voli sebanyak 18 siswa dengan persentase 

86%, dan yang belum tuntas sebanyak 3 siswa dengan persentase 14%. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan oleh peneliti dari hasil 

penelitian di lapangan, maka diajukan beberapa saran yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran yaitu: 

1. Sebaiknya guru yang bersangkutan dalam proses pembelajaran 

hendaknya dapat memberikan metode yang tepat dalam pembelajaran 

agar tercapainya tujuan pembeljaran yang efektif. 



43 
 

   

2. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat dijadikan acuan dan perbandingan 

yang sederhana bagi yang ingin melanjutkan penelitian dengan kajian 

yang sama. 
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